
”Siapa pun pemerintah

baru mendatang, kami

harap dapat menegakkan

hukum dan demokrasi de-

ngan sebenar-benarnya dan

seadil-adilnya,” tandas pa-

kar hukum yang juga Dekan

Fakultas Hukum (FH) UII

Prof Dr Budi Agus Riswandi

dalam konferensi pers

Refleksi Akhir Tahun 2023

di FH UII, Selasa (19/12).

Dekan didampingi pakar

hukum pidana Prof Hanafi

Armani PhD dan pakar

hukum tatanegara Allan FG

Wardana PhD.

Pembajakan dunia peradi-

lan, sebut Budi Agus, terli-

hat nyata dalam kasus

Mahkamah Konstitusi

(MK). Terjadi pembajakan

serius terhadap MK. Ke de-

pan, kami mendorong agar

Hakim Konstitusi bersikap

adil, memiliki integritas dan

profesional dalam profe-

sinya. Tidak boleh mengor-

bankan kepentingan negara

demi kepentingan pribadi

atau kepentingan kelom-

poknya.

Problem hukum, menu-

rutnya adalah soal komit-

men. Dan bagaimana mem-

bangun komitmen ini dise-

butnya bukan hal yang gam-

pang. Ini, diakuinya menjadi

‘PR’ bagi yang bergerak

dalam bidang pendidikan

hukum. ”Karena itu, tang-

gung jawab membangun

komitmen, etika harus men-

jadi tanggung jawab anak

bangsa,” ujar Budi.

Sementara Prof Hanafi

Armani  merisaukan penaf-

siran dan interpretasi semau

sendiri dalam masalah tin-

dak pidana korupsi. Akhir-

akhir ini, pelaku korupsi

menganggap bila sudah

mengembalikan uang ne-

gara yang dirugikan, sudah

selesai urusan. ”Tidak benar

ini! Pengembalian sejumlah

uang karena negara diru-

gikan, tidak menghapus hu-

kuman. Ini hanya mengu-

rangi,” tandasnya.

Bahkan penafsiran ini

disebutnya seakan menjadi

tren. Sehingga ramai-ramai

mengembalikan sejumlah

uang negara yang dirugikan.

Akibatnya, beberapa kasus

dalam penyelidikan dihen-

tikan sebab sudah mengem-

balikan uang ke negara.

”Lalu bagaimana jika pen-

curi mengembalikan ke

orang yang telah dicuri

barangnya,” tanya Hanafi. 

(Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab

Sleman bersama Baznas

Kabupaten Sleman kembali

menyerahkan bantuan ke-

manusiaan untuk Palestina

kepada Baznas RI untuk dis-

alurkan secara langsung ke-

pada masyarakat Palestina.

Bantuan diserahkan secara

simbolis oleh Bupati Sleman

Kustini didampingi Ketua

Baznas Sleman Kriswanto

kepada Ketua Baznas RI

Noor Achmad di Kantor

Baznas RI di Jakarta. 

Menurut Bupati Kustini,

penyerahan bantuan ke-

manusiaan untuk Palestina

ini merupakan penyerahan

tahap kedua dari Kabupaten

Sleman. Sebelumnya, Baz-

nas Sleman telah menyerah-

kan bantuan kemanusiaan

Palestina tahap pertama

sebesar Rp 150 juta. Kali ini,

bantuan yang diserahkan

sebesar Rp 1,43 miliar. 

”Bantuan yang diserah-

kan kepada Baznas RI ini

berasal dari infak ASN,

OPD, sekolah, masjid, kalu-

rahan dan warga masyara-

kat Sleman yang dihimpun

Baznas Kabupaten Sleman.

Kami berharap bantuan

yang diserahkan ke Baznas

RI untuk disalurkan ke

Palestina ini dapat memban-

tu warga Palestina,” ujar

Bupati, Selasa (19/12). 

Sementara Ketua Baznas

RI Noor Achmad menyam-

paikan terimakasihnya ke-

pada Pemkab Sleman dan

kepada warga Sleman yang

telah memberikan infak se-

hingga bisa membantu war-

ga Palestina. Dalam

menyalurkan bantuan ke-

manusiaan untuk Palestina,

Baznas RI bekerja sama de-

ngan berbagai lembaga

otoritas di wilayah Mesir. 

”Satu - satunya pintu ma-

suk untuk menyalurkan

bantuan kepada warga

Palestina adalah melalui

Mesir. Maka dari itu Baznas

RI perlu bekerja sama de-

ngan lembaga yang punya

otoritas, mengingat begitu

ketatnya pemeriksaan oleh

Israel,” jelas Noor Achmad.  
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GODEAN (KR) - SDN Godean 2 menggugah kreativitas

siswa dengan menggelar Panen Karya dari Proyek Pe-

nguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5 yang berlangsung,

Selasa (19/12) di halaman sekolah yang beralamat di Kra-

men Sidoagung Godean. Pada acara ini, para siswa me-

mamerkan hasil karya mereka dalam berbagai bentuk kera-

jinan, unjuk keterampilan dan bakat yang dimiliki dalam

pentas seni serta market day berupa olahan makanan sehat. 

Kepala SDN Godean 2, Waliyem MPd mengatakan,

kegiatan tersebut menjadi sarana untuk menggugah

kreativitas siswa dalam membuat karya berupa kerajinan,

serta mengembangkan bakat dan minat dalam bidang seni

dan budaya. Sekolah juga mengajak siswa untuk belajar

berwirausaha melalui market day. (Yud)-f

DISALURKAN MELALUI BAZNAS RI

Pemkab Sleman Bantu Palestina Rp 1,43 M

SDN Godean 2 Gugah Kreativitas Siswa 

SLEMAN (KR) - Dinas Pariwisata

Sleman mengimbau pelaku pariwisata di

lereng Gunung Merapi dan sekitarnya

untuk antisipasi bahaya bencana

hidrometeorologi dan erupsi. Hal itu un-

tuk memberikan rasa keamanan dan

kenyamanan bagi wisatawan. 

Kepala Dinas Pariwisata Sleman Ishadi

Zayid mengatakan, Pemkab Sleman telah

mengumpulkan para pelaku wisatawan

khususnya di Lereng Merapi. Pihaknya

mengimbau kepada para wisata untuk an-

tisipasi bahaya bencana hidrometeorologi

dan erupsi Gunung Merapi. 

”Meskipun jarang hujan, tapi sekarang

masuk  musim hujan. Selain itu juga se-

ring terjadi erupsi Gunung Merapi. Jadi

kami minta para pelaku wisata mewas-

padai bahaya bencana hidrometeorologi

dan erupsi Gunung Merapi,” katanya,

Selasa (19/12). 

Para pelaku usaha, lanjut Zayid, supaya

mematuhi dan mitigasi sesuai dengan

arahan dari Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) serta Balai Penye-

lidikan dan Pengembangan Teknologi

Kebencanaan Geologi (BPPTKG). Hal itu

untuk meminimalisasi adanya korban jika

terjadi bencana. ”Harapannya bisa mem-

berikan rasa aman dan nyaman bagi wisa-

tawan,” pintanya. 

Mengenai erupsi Gunung Merapi, me-

nurut Zayid, melihat erupsi dari jarak

aman tidak masalah. Bahkan erupsi

Gunung Merapi justru menjadi bonus

bagi wisatawan ketika melihatnya dari

jarak yang aman. ”Bisa dikatakan bonus

jika melihatnya dari jarak aman.

Kenapa jadi bonus, karena terjadinya

erupsi tidak dapat ditebak sehingga

hanya wisatawan yang beruntung dapat

melihat erupsi Gunung Merapi. Tapi

sekali lagi, harus dari jarak yang aman,”

tegasnya. (Sni)-f

PELAKU WISATA DI LERENG MERAPI

Diimbau Antisipasi Bencana Hidrometeorologi dan Erupsi

TURI (KR) - Dalam rang-

ka penyediaan lumbung pa-

ngan dan pengendalian in-

flasi daerah, Pemkab Sleman

mencanangkan gerakan Se-

sarengan Nanem Bibit (Se-

rabi). Melalui gerakan ini di-

harapkan, warga Sleman

gencar membudidayakan

aneka tanaman di lahan pe-

karangannya masing-ma-

sing. 

Pencanangan gerakan

Serabi ini ditandai dengan

penanaman aneka bibit ta-

naman buah dan tanaman

cabai serta pelepasan bibit

lele oleh Bupati Sleman Kus-

tini  dan para pejabat dinas

terkait Pemkab Sleman di

Padukuhan Ledoklempong

Kalurahan Wonokerto Kapa-

newon Turi, Minggu (17/12).

Untuk gerakan tersebut,

Pemkab bersama dengan

Kodim 0732 Sleman, Bank

Indonesia (BI)  dan PDAM

Tirta Sembada memberikan

bantuan sarana produksi

pertanian dan perikanan

kepada kelompok tani di

Ledoklempong Wonokerto

Turi dan Padukuhan Pancoh

Kalurahan Girikerto Turi.

Bantuan yang diberikan an-

tara lain berupa mulsa,

pupuk organik, ajir takiron,

benih terong, benih timun,

benih cabai, benih tomat,

benih timun, bibit lele, pakan

lele dan kolam bundar, serta

aneka bibit tanaman buah

yang semuanya senilai Rp

63.608.000,00. 

Menurut Bupati Kustini,

Pemkab Sleman memiliki

komitmen yang kuat untuk

memperkuat kondisi pereko-

nomian warga, sebagai upa-

ya dalam mewujudkan tata

kehidupan masyarakat Sle-

man yang lebih sejahtera.

”Salah satu upaya kami

dalam penguatan kesejahter-

aan masyarakat tersebut an-

tara lain melalui pemerataan

dana insentif fiskal yang ka-

mi terima. Insentif fiskal

tahun ini dioptimalkan un-

tuk berbagai upaya pengen-

dalian dampak inflasi terma-

suk di antaranya melalui op-

timalisasi lahan tidur,”

ujarnya. (Has)-f

JAGA PERSEDIAAN PANGAN DAN KENDALIKAN INFLASI

Sleman Gencarkan Gerakan Serabi
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SLEMAN (KR) - Hukum dan demokrasi di

Indonesia sedang tidak baik-baik saja. Hal ini

terungkap dalam pelbagai persoalan yang men-

coreng dan mengingkari reformasi. Mulai pene-

gakan hukum yang lemah, terjadi pembajakan

peradilan, penegakan hukum yang masih lemah

hingga pembentukan undang-undang yang ma-

nipulatif dan lainnya. 

KR-Fadmi Sustiwi

Prof Dr Budi Agus Riswandi diapit Prof Hanafi

Armani PhD dan Allan FG Wardana .

KR-Istimewa

Bupati Kustini mengawali gerakan Serabi dengan

menanam bibit tanaman.

KR-Antri Yudiansyah

Penampilan tari-tarian dalam Panen Karya SDN

Godean 2.

SLEMAN (KR) - Untuk

meningkatkan pemahaman

tentang agenda budaya

dari Pemda DIY, Dinas

Kebudayaan DIY melun-

curkan agenda budaya

‘Jogja Manggatra’ tahun

2024. Peluncuran agenda

ini bertujuan agar masya-

rakat memahami agenda

budaya yang akan di-

lakukan di DIY pada tahun

2024, serta keistimewaan

DIY semakin dapat dirasa-

kan lewat berbagai kegiat-

an budaya yang dilak-

sanakan serta menana-

mkan edukasi dari nilai-ni-

lai kebudayaan terhadap

masyarakat DIY melalui

program program di Disbud

DIY setiap tahunnya.

Kegiatan tersebut dilak-

sanakan di The Alana Hotel

& Convention Center

Yogyakarta, Senin (18/12).

‘Jogja Manggatra’ mengam-

bil kata Jawa ‘Gatra’ yang

artinya baris dan diimbuhi

awalan ‘ma’ menjadi memi-

liki makna tertata rapi.

Dalam hal ini, ‘Jogja

Manggatra’ diharapkan da-

pat menata baris-baris dari

serangkaian agenda untuk

memajukan budaya di DIY

secara rapi serta terarah.

Kepala Dinas Kebuda-

yaan DIY Dian Lakshmi

Pratiwi menuturkan, agen-

da budaya di DIY pada

tahun 2024 ini, merupakan

program kerja yang bertu-

juan mengangkat nilai-nilai

budaya yang dimiliki ma-

syarakat DIY. Khususnya

dalam meningkatkan par-

tisipasinya yang berdam-

pak pada kesejahteraan

masyarakat.

”Dalam aspek penggu-

naan dana keistimewaan

sampai dengan awal Dese-

mber mencapai 90% dari to-

tal anggaran yang dipergu-

nakan untuk 7 kegiatan

dan 24 sub kegiatan yang

memiliki ratusan turunan

kegiatan mencakup berba-

gai aspek kegiatan kebu-

dayaan,” tutur Dian.  (*-1)-f

Disbud DIY Luncurkan ‘Jogja Manggatra’

KR-Roby AS

Peluncuran agenda budaya ‘Jogja Manggatra’ tahun

2024.

MEMBANGUN KOMITMEN DAN ETIKA JADI TANGGUNG JAWAB BERSAMA

Hukum dan Demokrasi Sedang Tidak Baik-baik Saja

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerahkan bantuan dari Pemkab

Sleman dan Baznas Sleman untuk Palestina.


